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Indonesian’s divorce rate is the highest among countries in Asia-
Pacific, with 70% from total cases were submitted by women. Based on 
BKKBN data, there are 200 thousands divorce cases each year, and 
over two millions marriages each year. Highest causes of these divorce 
cases are marital-abuse (physically and emotionally) and 
infidelity.These causes indicate about failure in maintaining 
companionship between husband and wife. This research aims to find 
out whether there are differences of companionship in marriage 
between men and women. Data were collected online. There were 105 
total subjects, 54 men and 51 women. Hypothesis analysis were done 
with Independent t-test method. Results of this research shown that 
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PENDAHULUAN 
Sembilan puluh persen orang di dunia akan menikah di suatu titik dalam 
hidup mereka (Campbell dan Ellis, 2005).Pernikahan, dalam pasal 1 Undang-
Undang No 1 Tahun 1974, didefinisikan sebagai ikatan lahir batin antara seorang 
laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa.Sbarra, Haselmo, Nojopranoto (2012) menyatakan bahwa lima puluh 
persen dari pernikahan pertama berujung perceraian, yang disebabkan oleh 
berbagai faktor seperti masalah ekonomi, permasalahan fisik termasuk kekerasan 
dan ketidakcocokan seksual, hingga masalah psikologis yang menimpa anggota 
keluarga. Hasil penelitian ini ternyata sejalan dengan yang terjadi di dalam negeri. 
Angka perceraian di Indonesia adalah yang tertinggi di Asia Pasifik 
(Okezone.com, 2013), dilatarbelakangi penyebab yang berbeda-beda. Menurut 
data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) per tahun 
200 ribu kasus perceraian terjadi dengan angka perkawinan mencapai dua juta per 
tahun, dengan pemicu perceraian adalah KDRT (fisik dan emosional), 
perselingkuhan, ekonomi, poligami, penelantaran keluarga, perselisihan dengan 
keluarga besar, dan suami lalai dalam memenuhi kewajiban (Republika, 
2015).Fakta lain yang menarik adalah sebanyak tujuh puluh persen kasus 
perceraian di Indonesia diajukan oleh istri (Kompas On Line, 2015). Puslitbang 
Kementerian Agama membenarkan pula pernyataan ini bahwa tujuh puluh persen 
penggugat cerai merupakan perempuan. 
Peristiwa perceraian menjadi begitu umum sesungguhnya sangat 
mengherankan mengingat secara filosofis pernikahan bertujuan positif secara 
individu maupun kemasyarakatan. Menurut Olson dan Defrain (2006) alasan 
orang untuk menikah adalah mencari teman hidup (companionship), cinta dan 
intimasi, supportive partnership, sexual partnership, dan sharing parenthood.  
Stinnett (dalam Turner & Helms, 1987) menyatakan alasan yang mendasari 
seseorang untuk melakukan pernikahan adalah komitmen, one to one relationship, 
companionship and sharing, cinta, kebahagiaan, dan legitimasi hubungan seks 
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dan anak. Kedua teori ini menyebutkan companionship sebagai salah satu alasan 
utama seseorang untuk menikah. 
Kata companionship bila diartikan secara langsung ke Bahasa Indonesia 
berarti persahabatan, dalam Oxford Dictionaries companionship adalah a feeling 
of fellowship and friendship. Berarti, companionship dalam hubungan perkawinan 
adalah perasaan dan perilaku yang bersahabat antar pasangan suami istri. Menilik 
kembali penyebab perceraian di Indonesia, kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT) dan perselingkuhan merupakan dua alasan terbanyak dalam kasus 
gugatan cerai. Kedua hal ini adalah wujud dari kegagalan companionship dalam 
pernikahan, seseorang tentu tidak berlaku kasar ataupun berkhianat kepada 
sahabatnya. 
Peristiwa bercerai itu sendiri yang jelas membuat dua orang kehilangan 
teman hidupnya. Harta, hak asuh anak, status kepemilikan harta benda, dan 
sebagainya masih dapat dibagi dalam hal pelaksanaan. Kekerabatan antar dua 
keluarga besar pun masih dapat diupayakan setelah perceraian. Apa yang benar-
benar hilang dalam perceraian adalah kehadiran dan persahabatan antara suami 
istri yang bercerai itu sendiri. Perasaan kesepian adalah sindrom paling umum 
setelah perceraian, sebesar 45% orang yang bercerai mengaku merasakan 
ketakutan akan kesendirian ini (Montenegro, 2004). Ketakutan akan kesendirian 
tentu saja muncul setelah perceraian, karena pernikahan adalah hal yang paling 
dapat mencegah perasaan kesepian (Moorman, 2016). 
Melalui penjelasan di atas, dapat dikatakan companionship adalah aspek 
yang terpenting dalam pernikahan. Teori triangular Stenberg (1986, 1998; 
Sternberg & Weis, 2006; dalam Campbell dan Kaufman, 2015) menyatakan tiga 
komponen dalam cinta yaitu hasrat, keintiman, dan komitmen. Keintiman dan 
komitmen merupakan faktor utama dalam hubungan yang bertahan lama, disebut 
pula companionate love. Banyak orang yang memilih pasangan berdasarkan 
hasrat, meskipun begitu sebenarnya hasrat ini semakin lama semakin menghilang 
seiring berjalannya waktu (Ahmetoglu, dkk., 2010; dalam Campbell dan 
Kaufman, 2015).  
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Menilik kembali kasus perceraian di indonesia yang 70% diajukan oleh 
istri dan bahwa companionship adalah hal terpenting dalam langgengnya 
hubungan, peneliti menjadi tertarik untuk mengetahui apakah sebenarnya ada 
perbedaan dalam persepsi companionship antara suami dan istri, atau laki-laki dan 
perempuan pada umumnya? 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengambilan 
data dengan skala atau disebut dengan Metode Skala. Pengunaan metode skala 
dilakukan karena data yang ingin diukur berupa konstrak atau atribut psikologis 
yang dapat diungkap secara tidak langsung melalui indikator-indikator perilaku 
yang diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem pernyataan (Azwar, 2011). 
Peneliti menggunakan satu skala, yaitu skala companionship dengan 
menggunakan model Likert. Skala Likert digunakan untk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Melalui skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel (Sugiyono, 2011). 
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah metode 
Independent Sample T-test. Penelitian ini diolah menggunakan Statistical Product 
and Service Solutions (SPSS) for Windows versi 23.0. 
 
HASIL 
Penelitian ini dilakukan pada individu di Indonesia yang sudah menikah, 
tidak ada batasan minimum ataupun maksimum pada usia pernikahan maupun 
usia responden. Pengambilan data dilakukan dengan menyebar kuesioner melalui 
media sosial, responden mengisi dengan sukarela (self-report). Kuesioner di buka 
pada tanggal 16 Februari 2017, dan subjek terakhir yang mengisi skala tertanggal 
29 Maret 2017. Total subyek pada penelitian ini sebanyak 105 subyek. Subjek 
laki-laki berjumlah 54 sedangkan subjek perempuan berjumlah 51. 
Terdapat dua hipotesis dalam penelitian ini, yaitu terhadap masing-
masing aspek dalam companionship. Aitem-aitem skala dikelompokkan 
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berdasarkan aspeknya, lalu dilakukan independent t-test pada kedua kelompok 
aitem dengan kedua kelompok subjek laki-laki dan perempuan. 
Uji aspek persepsi companionship 
Perolehan signifikansi sebesar 0.036 (<0,05) menunjukkan terdapat 
perbedaan signifikan pada respon kelompo ksubjek laki-laki dengan kelompok 
subjek perempuan dalam aspek ini. Mean kelompok laki-laki sebesar 115,17 dan 
kelompok perempuan 105,27. Maka hipotesis pertama dari penelitian ini bahwa 
terdapat perbedaan persepsi companionship antara laki-laki dan perempuan 
diterima. 
 
Uji aspek perilaku companionship 
Pada uji aspek komitmen, di dapat signifikansi sebesar 0,080 (>0,05). 
Perbedaan mean adalah 44,31 untuk kelompok laki-laki dan 40,41 untuk 
kelompok perempuan. Melalui hasil ini maka disimpulkan hipotesis kedua yaitu 




Dilakukan pula pengujian independent t-test pada keseluruhan aspek 
penelitian dan didapatkan signifikansi 0,014 (<0,05), dengan mean kelompok laki-
laki sebesar 159,48 dan kelompok perempuan 145,69. Hasil ini menyatakan 
bahwa secara keseluruhan aspek, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
companionship kelompok subjek laki-laki dan companionship kelompok subjek 
perempuan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa memang ada perbedaan yang 
signifikan dalam companionship antara laki-laki dan perempuan. Dari ketiga hasil 
uji Independent T-test, ketiganya menaunjukkan skor mean kelompok subjek laki-
laki lebih tinggi dibandingkan kelompok subjek perempuan. Hasil ini dapat 
dikatakan berkesuaian dengan hasil penelitian Umberson dan Williamson di 2005 
mengenai kepuasan pernikahan pernikahan perempuan cenderung lebih rendah 
dibandingkan laki-laki. 
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Penelitian ini mendapati hasil ternyata persepsi lah yang berbeda secara 
signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam companionship, sementara tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam perilaku. Hasil ini dapat dijelaskan 
melalui perbandingan dengan teori-teori dan hasil-hasil penelitian yang sudah ada. 
Salah satunya bahwa adalah cinta pria terkait erat dengan tindakan instrumental 
dan aktifitas yang couple oriented (Schonfeld dkk., 2011). Kualitas perilaku 
companionship yang dapat dikatakan setara antara laki-laki dan perempuan 
menunjukkan bahwa laki-laki memang membutuhkan persepsi cinta yang tinggi 
pula untuk mewujudkan perilaku-perilaku bersahabat tersebut, karena pria 
menunjukkan cinta dengan tindakan. Sementara wanita mampu menunjukkan 
perilaku yang tetap bersahabat meski persepsinya sebenarnya tidak berkesusaian. 
Seperti yang telah dinyatakan oleh Wilcox & Nock (2006) bahwa kondisi 
emosional adalah yang terpenting bagi perempuan dalam hubungan sehingga 
wanita cenderung meminimalisasi ekspresi negatif demi mempertahankan 
hubungannya. Persepsi companionship yang rendah pada perempuan tidak serta 
merta membuat skor perilaku companionship perempuan menjadi rendah pula 
karena perempuan tidak mengekspresikan perasaan negatifnya ke dalam bentuk 
perilaku demi mempertahankan hubungan. Istri lebih menunjukkan cintanya 
dengan menekan tindakan-tindakan negatif terhadap pasangan (Schoenfeld dkk., 
2011). 
Kembali menilik mengenai kasus perceraian yang tinggi dan 70% 
diinisiasi perempuan, hasil penelitian ini dapat sedikit menggambarkan dinamika 
psikologi yang terjadi pada pasangan-pasangan ini. Perempuan, yang 
mengedepankan kualitas emosional dalam hubungan, lalu cenderung meredam 
ekspresinya, tidak terindikasi dari luar bahwa banyak kekecewaan secara 
emosional dalam pernikahannya. Laki-laki yang mempersepsi cinta dengan 
aktivitas sama sekali tidak mendeteksi adanya permasalahan di dalam 
pernikahannya dikarenakan pasangannya tetap berperilaku bersahabat seperti 
sewajarnya, lalu seperti tanpaaba-aba, istri sudah mengajukan gugatan cerai 
karena kekecewaan-kekecewaan emosional yang selama ini tidak pernah atau 
sangat minim diekspresikan. Sementara, perilaku bersahabat namun tidak 
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emosional yang ditunjukkan suami, dilakukan laki-laki atas dasar cinta dan kasih 
sayang tetapi perempuan tidak menangkapnya begitu. Kualitas emosional 
pernikahan menjadi prediktor bagi perempuan untuk memilih meneruskan 
hubungan atau memilih berpisah, perempuan lebih menangkap pelukan dan 
perhatian dan berbagai tindakan bertendensi emosional lainnya sebagai wujud 
cinta (Blood and Wolfe 1960; Blumberg and Coleman 1989; Thompson and 
Walker 1989; dalam Wilcox & Nock, 2006). 
Suami menunjukkan cinta melalui tindakan-tindakan, seperti mencuci 
piring dan melakukan pekerjaan di dalam rumah, menginisiasi hubungan seksual, 
dan menghabiskan waktu luang bersama istri. Istri merasa senang memang ketika 
suami melakukan hal-hal ini tetapi istri tidak mempersepsi tindakan-tindakan ini 
sebagai ekspresi cinta (Schoenfeld dkk., 2011). Perempuan menunjukkan cinta 
melalui pemberian ciuman dan pelukan, dan perhatian terhadap hal-hal di luar 
hubungan juga berkorelasi secara signifikan terhadap cinta perempuan (O’Leary 
dkk., 2012). 
Mengenai laki-laki lebih tinggi dalam mempersepsi companionship 
dengan pasangan dibandingkan perempuan, karena laki-laki bergantung hampir 
sepenuhnya hanya pada pasangannya untuk emotional support, sementara 
perempuan menggantungkan emotional support selain dari pasangan juga dari 
banyak sumber seperti teman-teman, keluarga, tetangga, dan sebagainya 
(Antonucci, 2001). Semakin tua, perempuan juga semakin memiliki lingkungan 
sosial yang semakin luas, berbeda dengan laki-laki. Laki-laki mempersepsi 
companionship dalam pernikahan secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 
perempuan karena perempuan masih mendapatkan sumber relasi dan pertemanan 
dari berbagai channel lain. Sementara pernikahan bersifat lebih privat bagi laki-
laki, karena sumber emotional support dan companionship hanya laki-laki 
dapatkan dari pernikahan sementara perempuan masih mendapatkan pula hal-hal 
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PEMBAHASAN 
Penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada companionship antara laki-laki dan perempuan. terdapat perbedaan 
signifikan pada persepsi companionship laki-laki dengan perempuan, namun tidak 
ditemukan perbedaan yang signifikan dalam perilaku companionship. 
Pernikahan bukanlah keputusan yang sederhana, keberhasilan 
companionship adalah penting bagi kesuksesan pernikahan dan menghindari 
perceraian. 
Terdapat perbedaan dalam cara perempuan dan laki-laki mempersepsi 
companionship di dalam pernikahan. Ada baiknya, kelas persiapan pernikahan 
yang sudah dilaksanakan dalam beberapa tahun terakhir ini oleh kementrian 
agama juga menyuluh tentang bahwa sebenarnya laki-laki dan perempuan berbeda 
sehingga diharapkan dapat mengurangi angka perceraian di kemudian hari. 
Di sisi lain juga diperlukan pencatatan yang lebih mendetil mengenai 
data kasus perceraian dan data pribadi pasangan yang bercerai ini agar didapatkan 
pemetaan data yang lebih baik, sehingga dapat pula dilakukan penelitian yang 
lebih mendalam hingga kesumberpermasalahan. Penelitian yang tepat sasaran juga 
akan sangat membantu untuk merencanakan program mengenai pernikahan dan 
perceraian di kemudian hari. 
Untuk penelitian selanjutnya mengenai tema ini, ada baiknya untuk 
mengambil respon dari jumlah subjek yang lebih banyak lagi, dan lebih menyasar 
ke subjek yang tepat. Semisal adalah pasangan yang sedang dalam proses 
perceraian, dalam konseling pernikahan, dan lain sebagainya agar didapat 
gambaran yang lebih gambling mengenai perbedaan yang ada. 
 
KESIMPULAN 
Tingkat perceraian Indonesia adalah yang tertinggi di antara negara-
negara di Asia-Pasifik, dengan 70% dari total kasus diajukan oleh perempuan. 
Berdasarkan data BKKBN, ada 200 ribu kasus perceraian setiap tahun, dan lebih 
dari dua juta pernikahan setiap tahun. Penyebab tertinggi dari kasus perceraian ini 
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adalah pelecehan dalam pernikahan (secara fisik dan emosional) dan 
perselingkuhan. Penyebab-penyebab ini menunjukkan tentang kegagalan dalam 
mempertahankan persahabatan antara suami dan istri. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan persahabatan dalam pernikahan antara 
pria dan wanita. Data dikumpulkan secara online. Ada 105 total subjek, 54 pria 
dan 51 wanita. Analisis hipotesis dilakukan dengan metode Independent t-test. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan dalam 
persahabatan antara pria dan wanita (sig = 0,014). 
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